BAB V
SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 02 Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung
sebesar -0,080 yang lebih kecil dibandingkan r tabel (0,148) pada taraf

signifikansi 5%.

. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa performa pendidik

bukanlah satu-satunya elemen yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Faktor internal siswa seperti dorongan, ketertarikan, dan cara belajar,
serta faktor eksternal seperti dukungan dari Kkeluarga dan kondisi
belajar, diperkirakan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap

pencapaian belajar.

Implikasi

1.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi:
Implikasi Teoretis

Studi ini menunjukkan bahwa pandangan yang menganggap bahwa
kinerja guru adalah elemen utama dalam hasil belajar siswa harus
dipahami dengan lebih mendalam. Ternyata, hasil belajar dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang bersumber dari dalam diri siswa maupun
dari luar.
Implikasi Praktis

Para guru diharuskan untuk tidak hanya memperbaiki kualitas
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, tetapi juga
harus dapat memahami kondisi psikologis, motivasi, dan kebutuhan

belajar masing-masing siswa. Di samping itu, kolaborasi antara
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sekolah dan orang tua sangat penting untuk menciptakan suasana
belajar yang mendukung.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan untuk terus memperbaiki keahlian profesional dan
pedagogik, serta menerapkan berbagai metode pembelajaran agar
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.
2. Bagi Sekolah
Diperlukan untuk menyediakan fasilitas dan perlengkapan yang
mendukung proses belajar serta menyelenggarakan pelatihan bagi para
guru agar bisa lebih kreatif dan inovatif dalam cara mengajar.
3. Bagi Orang Tua
Diharapkan untuk lebih memperhatikan aktifitas belajar anak, baik
dengan memberikan semangat, bimbingan, maupun menyediakan
fasilitas belajar yang baik di rumah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang berkaitan
dengan keberhasilan belajar siswa, seperti motivasi, minat belajar,
peran orang tua, dan penggunaan media belajar, dengan pendekatan
yang lebih bervariasi, baik melalui metode kuantitatif maupun
kualitatif.
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